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ABSTRACT 
Identification of land Characteristics to evaluate the maber plamation system was carrjed out 

at the Kerinci and its surrounding area, Ri81.l from May 2002 up to October 2003. The objectives of 
this research were to idendfy land characteris.ics of plantation system influencing its production and 
benefit value, and to compile criteria of site specific. Location was identified by thoe Land-sat 7 
ETM-ft band 347 ROB designed in the land use utiliz2;tion type (LUT): garden and estate. In each 
LUT it was done by measurement of l<h"td characteristics, COSt the lnpms, and price me benefits_ The 
land characteristics were evaluated by parametric method; the benefit value '\vas calculated by 
benefit~cost ratio (BCR)~ the SUitability criteria of site spec!fic were compiled by cluster analysis. 
The results showed that the production suItability cri~eda were (kg wet mbber/ha/yr): 1 (2,062.28­
2,099.56); II (1,523.44.2:062.28); III (996.88·1,523.44); IV (933,13,996.88), the economic 
SUitability criteria were (BeR): I (2.44~2.58); II (1.83-2.44); HI (1.51-1.83); IV {L32-L51). and 
would be detcrrI1it.teri by drainage. base saturation, exchangeaole AI, and organic-C There criteria 
could be used for evaluating suitability of lhe nlbber plams!ion system at the Kerinci and its 
surrounding area, 

Keywords: Land characterlstics, Land evaluation, Rubber plantation system, Suitability crlIeria 

PENDAIDJLUAN 
Sifat lahan dacrah lUau dicirikan oieh 

ikl im basah deogan ranah yang berkembang 

dari bahan induk baman sedimen dan alluvial, 

yang mempunyai kesuburan alami rendah: 

f2:akSi !:anah masam, kandungan bahan organlk 

rendah, basa dapat ditukar d21l kejenuhan basa 

rendah, dan kejenuhan aJuminium tlnggi 

{Subagyo dkk., 20(0). Budidaya pertani2n 

yang teradaptasi dengan sifat lahan tersebut 

pada awalnya berupa perladangan. Lfu.1.an 

dibabaf kemudian dibersihkan dengan cam 

membakar untuk seterusIlya ditugal deng;::n 

padi ladang, terung, cabe, ketimun, kacang 

panjang, atau pare. Pertanarrum tersebut hanya 

d:!akuka!l sam sampai dua kzll pane;) saja dan 

be:-sifat subsisteD. Bersamaan atBu ses:udzhnya, 

la...'lan ·selalu ditanami deng:m tanaman yang 

mempunyai toleransi tinggi tcrhadap kondisi 

lingkur:.gan- seperti btei (Rodenburg dkk., 

2031). 

Pada kondisi fisik _ dan budaya yang 

tidak menduk\lng perkembangan perr3nian 

intensjf, subsektor perkebunan berpotensl 

besar untuk berkembang di daerah Riau. 

Sarnpai tahun 2002, ·luas pcrkcbunan teiah 

mencapai 2,605 997 Ila, dengan 20,99% 

merupakan perkebunan karet. Dart luasan 

perkebunan kan;:t, areal kchun rakyat 

menguasai 94,60%, sisanya merupakan swasta 

:ian oegan (Dinas Perkebumm. 2003). 

-Meskipun de;nikian, prodllKrivitas kebun kaTet 

rakyat lebih {cndah 34%. Seiain k0:;ubman 

tanzh, rendahnya tingkat p::odukiivitlls juga 
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disebabkan olen tcknik: pemupllkan yang maslfl 

tradislooaL Umumnya, pada kebllfi Iakyat 

tidak rlilakukan pemupukan stau dipupr:k 

seadaoya sesuai dana yang tersedlll.' 

,Pada kondisi kesuburan alami yang 

rendah, produksi karet akan sangat rergantung 

pada masukan pupuk yang diterapkan. 

Menurut data dad Djnas Perk..ebunan (2003), 

masukan pupnk pada bl.ldklaya karel: dengan 

produksi tinggi dapat mencapai 30% cad lOral 

oiaya produksL 

Dari umian di atas, yang men]adi 

pokok pembabasan ialah pembangunan 

perkebunan kate!. dl tiaeral1 Rian, yang sampai 

sejallh ini masih dikaji be:dasarkan fungs! 

ekonomi saja tanpa mernperhirungkan faktor 

sitar laban yang memellgaruhi fungsi ekonoml 

tersebut. Meskipun kemungkinan telah digu­

nakan beberapa kriteria cvaJuasi kesesuahm 

13han, tempi sungat mungkin terdapat sifar 

tanah yang tidak sarna, schingga carEt penang­

gUlangan dan pengelo1aannya tidak. selalu 

sarna. Beberapa kdteria yang dike;nb~ngka:1 

oleh CSRIPAO Staff (1983), Pllslitan (19153), 

Goenadi dan HardjOilO (l984}, de Boer (1987), 

Sys dkk. (1993), dan PusEttanak (1993) 

dimaksudkan untuk rujuan evalu3S1 kesesuajan 

lahan karet. Namun demiktan, kriteria tersebut 

pada umllronya disusun lebih berlatar beJakang 

!>ifat yang dikalldung oleh l:dUtn, tanpa 

dikalckan dengan produktiyllas masing-masing 

kelas. 5e1ain itu, kriteria tersCbut tidak 

dirancang ul1tuk penggunaan kekhusnsan 

lohsi, sehingga behun teruji kebenarannya. 

Oleh kar01l<t itu, usahatani perkebuBa;;' daerah 

inl m~merlukan evsluasi yang berdasarkan 

krileria kekhususan lokasL 

Penelitian ini bertuj:.wn 1).l1\u::­

mengidentifikasi slfat lahan penentu produksi 

dan manfaat ckonomi sistem perkebunan y,.aIel 

di daerah Riau (Kerinci dan sekitamya). 

Selanjutnya, disnsun kriteria kcscsualan 

keki:.nsusan 1018si 

'\.fETODE PEmcUrIA1'i 

Infonnasi penggunan tahan di daeran 

·peneJitian (Gambar 1) ·dHdentifikasi rnellgguna­

k2n citra Landsat 7 ETM + komposit 347 ROB 

(L.ap2n, 2001), Hasil pengolahan digital citra 

in: memberikan kenampakan warna cyan muda 

sampai cyan tua untuk s!stem perkebunan 

karet. Berd.asarkan kesa;;naan pola pertan.aman­

nya, maka dibentuk 6 saruan pengamatan ape 

pengunaan laban (LUT): perkebunan kare! 
rakyat (KR-gtg; KR-haj; KR-ucu) dan peru­

sahaan perkebunan karet (KE~km; KE-gup; 

KE-k'V). 

Pada rnasing-masing LUT dilakukan 

pengl,l.mpulan data sifal lahan sefta data braya 

dan mantuat ekonomi usa.'1atani perkebunan 

karet. Data :;ifat \ahall meliputi cum!' hujan, 

had hujan, bulan kering, peny:naran marahari, 

su~"!u, eJevasi, kemiringall, kedalarnan efekrif, 

eGo drain&sc. Data kesuburan diambil secara 

acal< dari bahan contoh tanah KompOsit selJ:!rar 

1 kg pada kedalamall 0-30 em dan 30-60 em, 

meEputi !eksrur, KTK, KB, pH, C-organik., N, 
P \ K, ea, Mg, K, Na, H, dan AI, serta 

kejen:;.hall ,Ad. Pengumpulan data biaya dan 

manfaat usahatani perkebunan dllakukall 

deng:m kajian pustaka dan wawancara 

!a:TgSung terhadap responden setiap LUT, ynng 

meliputi tenaga (persiapan lahan, pemmaman, 

pemupukan, peme!iharaan, pemanenan, dan 

pemasBran), peralatan, sarana produksi (bible 

perangsang, pestisida, pupuk, bahan peml>eku, 

dan kredit), serta produksi. Biaya dan manfaat 

yang dlperllituogk:m ad31an biaya dan manfaat 

langsullg yang dapat diuangkan (Rp!hslth), 

untuk kepenuogan analisis. 

J:::vnluaSt Krileria KeseSUf\lan ... (BeST! Nas:ul, dkJ:,) 

http:bertuj:.wn
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Gambar 1. Lokas! peneiltlun 

Dad hasH berbagai' pengukuran dan 

pcngump!il<ln data, dilakukan pengolahar: dun 

analisis data, yaitu: 0) Eval!..:a5i Sif;:H lahan 

dilakukan berdasarkan mcwae paramcrrlk; (2) 

BCR dianika;; sebagai tornl biaya ll.[ftU total 

produksi yang dihasilkan setiap he"-UiT dlkali­

kan dcngan harga nominal yang berlaku ,pada 

ringkat petani atau investor se-liap talnmnya 

seJama 25 railun; (3) Fungsi jarak yang diguna­

kan dalam 3nalisis gerombol adalah jarak 

euclid dengau memde -penggeromboian lidak 

berhirarki dan metode perbalkan jarak pama.!J 

terata. Anaiisis korelasi dan regrcsl bcrtarnr 

dilakukan untnk mengetahui slfat lahar: 

penenru produksi dan nCR; (4) Pengujtan 

kriteria yang telah rllperolch terhadap usahmani 

yang sejenis di luar daerah penelitian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ke,scsuaian Laban Usahataru Pcrkebunan 

HasH eValuaSl kesesuaian lahan 

berdasarlwn sifat lahan disajikan pacta Tabel1, 

,Ke:3S kesesuaian yang tetbentuk t:flruk semuo 

U;T usahatani karet rakyat adalah S2, del1glll1 

pembatas kemiringan yang bergeJombang, 

teksmr agak bera!, KTK, pH dan N·total 

s<ingat rendah sampai rendait Perusahaan yang 

me!akukan pemllpukap seIiap tz::hunnya 

rnc:1punyai kelas kesesuaian lahan yang iebih 

balk, ya~w S1 Kemlringa;; lahan era! sekBli 

hulmngannya dengan bahaya elosi dan 

kemudahan daram p;;meliharaan, panen, 

peogumpulan dan pengangkutan, Teksrur tanah 

berhubungan erat dengan perkembangan 

perakaran t<'tuaman. Makin Linggi kandungan 

tiet tanah, 'makin .sukar penetrasi akar tanaman 

KTK, pH, serta k,;mdungan N-total, PlOp dan 

~O dikenal sehagai slfat laban yang menjadJ 

pembatas df dalam pengusa;'1aan taMh Ultisol 

dan lnseptisoi, yaitu kesuburan trmah yang 

rel2df rendah dengan kemasaman tinggL 

, Hasit' evaJuasl'~ terse-but juga memm~ 

, juk.k:an bahwa kesesuaian laban yang terbentuk 

oi daerah penelitian mencermink.an tingkat 

produksi. Produksi pefDsahau kttret selama 

umur ekonomis Jebih tinggi dibandingkan karet 

rakyat, yang setalu diikuti dengon ke1as kese­

snalan ihban leaih balk. Ha<;jl ini memmjukkan 

)ahwa sifat 10.han yang menjadi pem~;;tas 

ke;;e$lJ{lian lahan dl daerah rene:!illan d3))8r 
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TabeJ 1, Kesesualan Ll'ihan, Produksi d2n BCR Usaf':latani Perkebunan KanH 

Indeks Kelas Kesesuaian Produksi Rata-rata Sistem Usahatani LUT BCR
Laha:1 Lai)an (Kg/haith) 

Perkebunan Karet Rakyat KR·gtg 65 $1, n-2, ;>1, f-1 1.046,88 LB 1,42 
KR-haj 73 S2., r-1, f-1, 0-1 933,13 LB 1,59 
KR-ucu 73 S2, s~l, f-1, il-l 946,88 LB 1,32 

Perusah.a:m Perkebunart KE-km 90 51 2_025,00 LB 2,24 

Karel KE-gup 90 SI 2.099,56 LB 2,58 
KE·kv 81 81 2_000,00 LE 2,29 

Keterangan: LB =: Latek 8asah; BCR "'" rasio biaya dan manfaat Slfat pembatas kesesuian: 
r "" tekstur; f = teteos! hara KTK dao pH: f1 = hara N, nos, K20; dan 
s kemiringan. Anglea dibe~akang sircbol sifat pembatas kesesuian memmjukkan 
tjngkar pembaUlsnya: 1 ~. ringan; 2 = 

diatasi dengan pemberian masukan. 

Pemberian masukan untuk produksi 

tinggi tenrunya mempunya: konsekuensi blaya 

yang leblh tinggi dalam pengusahaannya, 

sehingga keumungan yang ak..ln diper:::kh mel\* 

jadi lebih rendal!. Akau tetapi, BCR (fabei 1) 

metJ,,;::jukkan, kecenderungan yang searah 

dengan prcduksi Arrinya biaya pemberian 

masukt:: lebih besar dap::r memberikan 

produksi lcbih besar pula, sehingga perolehan 

keumungan juga lcbih tinggi, 

Sifat Lahan PCllentu Usahatani Perkebunrul 

Gemmbol yang dillasilkan dar: analisis 

gcmmbol «(Jamb-ar 2) sudah bermakna dengan 

sedang; dan:' = beraL 

baik, yang masiug-masing gerombol mem­

punyai' ciri-dri terselldiri dalam mendukung 

'tingkat produksl dan BCR sistem usahatani 

perkebunan. Karet rakyat rerbagi menjad1 dua 

gt!7omboI, begitt! juga dengal! perusahaan kaTe! 

;:crDagi menj:1Ji dua gcromboL 

Basil .malis!:; kordasi dan {egresl 

b~rtal[jr p::H:la taraf P <: 0,1 dapa diketah~d 

bahwa k¢miringan lahan dan KB beri\orelasi 

posit!f den~an produksi, sebaliknya KTK, C­

orgaruk, Mg-dd, dan Al-dd herkorel8.si negatif. 

Apabila kemiringnf1 l.ahan dihubungkan uengan 
LUT karcr rakya( dan perusahaan, tcrnyat3. 

pengaruh perbedaan kcmiringan terhadap 

--====; ---~ 

KE..kv 

J 
, 

KR.gtg 

Evaluasi Kriterta Kescsuaian ,~. (Besri {'-{asm!, dkk) 
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pnx.luksi dapa( mernbedakan dengan baik di 

antara kedua LUT tcrscbut. Kan~t rakyat yang 

diusahakan pada daeran datar (3·10%) 

mempunyai tingkat produksi dna kali Icbm 

rcndah, jika dibanding perusahaan yang 

diusahakan pada daeran berombak sarnpai 

bergelombang (14-~17%), Kondisi ini erat 

kaitannya deugal) drainase yang mak;u 

rerbambat pada topogmfi yang makin datar" 
Dari hasH pengamatan Japangan 

diketahui, keadaan drainase pada Jahan baw?.h 

mempunyai kedaJaman muka air tanah sekitar 

50 em, yang dicirikart adanya lapjsan gleL 

Drainase terlnunbat ataupun banjir rnerupa.xan 

kendala yang seriU$ bagl tanarnan karet Hasil 

penelitian Rodenburg dkk. (2001) menunjuk~. 

00, penyebarnn kebun. ,karet di 6'uQatera 

umuln.'lya dijumpai pada daerah berbukit 

SebelUrllilya, Sihoffil1g (1989) juga mendapat­

kan peniJlgkatan produksj karet sebesar 97% 

pada kemiringan Jahi!n s2rnpai 60%, jika 

dibandillg peoouks.i di i<L1.<1Il berlere!1g 0-8%, 

asalkan diikutl dcngan tindakan pemelihznsan 

yang InemadnL Hs! ini juga oorhub\:ngan 

dengan drainase dalam tanab. 

Hal y.::.ng penting diperhadkan daJam 

Imbm!gan slfat klmla tan2.h dan produksi 

adalah kondisi pert;Ulan~an LUT perkebu!)(~n 

ke:et di daerah penelitian. Kebun karet di 

daerah iui telah mencapai genera:;} keoua. 01eh 

karena 1m, pada perusallaan ).;;;ret rmi::1gkin 

rc]ah b;myak peugaruh yang dip¢roleh dari 

hll':>il pengeJolaan yang depot merr.engaruhi 

hubungan tersebut, yang dc':'gan pemupukan 

cerat':.;,r mengakibati<an proJuktivitas cendemng 

rnenjadl Icbih tinggi sccara ,nerat2 (Reddy 

dR,2oo2), 

Pada karet rakyat. pengaruh pcmu­

pukan relatif :idak ada, sehingga produKth'l!as 

c-endemr:g m~njadi lebih rend:>}:: secara tidak 

meratE. Pada sisi lain, sumber keragam:u: 

tam:h areal LUT peTkebumm karer skibat 

pengaruh perbedaan bahan iflduk kedl 

kernungkinannya terjadi, sebab beras-al dari 

bahan induk yang sama. Selam itu. keragwan 

beutuk permukaan lahan menyebahkan 

pelarutar. dan pengangk1itan terjadi ddak 

secanl. seragam, dan tidak mcmbcntuk pola 

ter;:cntu, Olch karen.anya, nndakan pemel:ihara­

fL"1 terutama pemupukan merupakan fuktOr 

penrh,g dalam hubungan sifat kirnia tanah dan 

produ.J..:si karet dj daerah peneUrian, 

Pemupukan baku yang diterapkan oIeh 

perusahaan karet adatah urea, TSP, KCl, dan 

kiserit Menurut Harahap (1997), pemupukan 

tersebut rnenye-babkan adanya peningkatan pH 

yang berdarnpak rneningkatkan KTK, penarn­

Dahan kation, peningkaran K13, dan sel.anjutnya 

penlngkatan produksL Pada awal pertumbub.an 

mungkin fcrjadi penurunan KB, yang diseb;}b~ 

kan oieh pengurasan btion olel1 amarmm dan 

peningkatan KTK. Selanjutnya, denga:1 

bClta:;:}ba1my1t umur tanaman, KB cenderuug 

meningkal. Hal ini disebabkan adanya pettStn­

bahan katiou· yang dikanduog papuk yang 

d;berikan, 

KTK uman rr.empakan pemajuk dalam 

.ie:tyedlaSD hara. Tansh Gengan KTK tinggi 

mempunyal deya menyimpan unsur !lara 

.tinggi. \Valaupun Jemikian, scrnua LUT 

perkebunan karet diusahakan pacta tanah 

dengan basa dapaL dlrukar dan KB sanga! 

rendah sampai rendah, sebahknya AI-cd 

tinggl. Pada kodisi iJ:i, KTK yang makin tinggi 
•jus!nl menyebabkan KB menjadi makin 

rend~tL Selal::! 1m, komplek jerapan ko:oid 

ibn diklJf!sai oleb. ion AI, sehi::gga <:::.apat 

Glenekan kctcrsediaall beberapa lJnsUf ha;a 

Hubting.;:;:: KTK dengaiJ produL";; k2re-t 

digambarkan oieh KTK di areal LUT itc.b:: 

rak;'af dan perusabaaan. Mesk;p~lD sam2-sni-:'li 

da!am Sia;)!s rcndah, zkz.::: r.etapi sec::ra 
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Tabe! 2. Kriteria Keias Kesesuaian Produksi dan nCR Usahatani Perkebunan Karet 

No, Kelas Kesesuaian Produksi (Kg latek basahlhaltll) BCR 
1. I 2,062,28 - 2,099,56 2,44 - 2,58 
2, If 1.523,44 - 2,062,28 1,83 - 2,44 
3, III 996,88 - 1.523,44 1,51 - 1,83 
4, IV 933,13 - 996,88 1,32 - 1,51
--... 

::cuantitatif. KTK k::bun rakyat dua kali Icbm 

tinggi dibanding KTK pemsahaaan. Penerapan 

pemupukan yang teratur menyebabkan 

pemsahaaan mernperoieh rerata prOciuksl dua 

kali lebih tingg; dlband1ng kebun rakyat. Dari 

sin! dapat dikctahui bahwa KTK bukanlan sifat 

penentu untuk produksi kafet, sebab -dengan 
pencrapan pemupukan yang teratul', pengiLroh 

KTK yang rendan dapat djatasi. 

Sifat kirnia yang' berkorelasi r:egatl:' 

tCTlladap produksi ialah Mg~dd, Artinya 

penurunan Mg~dd bcrhubungan erat dengan 

per.ingkatan produksi karet. Hubungan inl 

lebi.!: mcm:'crikan gambaran bahwa karet Ci 

d2e:a1 penelitian m::Jsih tanggap K, sebab telat", 

diketallUl babwa komplek jerapan mnan areal 

LUT perkebumlll karet didominasi oleh !on Ca 

dan Mg, Keadaan ini dapat menckafl serapan K 

karet mengingat lon tersebut saling an',agonls 

dt da1am tanah (Alves and Lavorenri, 2003). 

OJeh karenanya, produksi karet y<mg makin 

tinggJ di daerah peneliti:m dipero1eh pada 

jumJah K yang makin tinggi, sebaliknya p::::da 

jumlah Mg-dd yang maKul rendah. 

Kandungan C~organik mampu membe~ 

rikan kondisi tislk" kimia, dan bioingi tanah 

yang makin balk bag! perkemoongan perakaran. 

kareL WaJaupun demikia:1, :/ada aVlai 

p,;:rombakan C-orga:llk dapat menganggu 

keseimbaagan bara di dalam wuah, karena 

hara tanah terutama N dan P menJacti rr.akin 

rend alL lvfakroba pada t~hap aWe} (Esse dkk., 

1999) dan rr:ikroba tanah memerJukan hara 

te~sebut sebagm sumber energl dalam keak!ifan 

peromba¥..l!n. Pada tnhap seJ?.fIjutnya, saat C~ 

orga:..,ik 1elah mengalami peromba\;:an, unsur 

hara dUepaskan kembali seeara perlahan. Pada 

tahap ini, kctersediaan ham tanah mentngkat, 

te:12tama -N dan P (Esse dkk., 1999; Nunan 

dk.t.:.• , 2001), namun sebaiiknya kandungan C­

organik sendiri sernakin menurun, 
Oleh karcnanya, berdasarkan hasIl ana­

Hs:s statistika dan oongan mempertimbnng1:an 
kondisi pertanaman, maka dapat disimpulkan 

bahw<: slfat lahan yang mene;)tuKan p,.odu~si 

karet <li daerah penelitian, yaint drainase 

tanah, KB, Al-dd, d2:n C~organik. Mcr:ging?J 

produksi sclaras dengan nCR, rYlaka sifat lahan 

penentu produks! sekaligus dirujukc:J. un:u.k 

ncR, Selanjutnya disebut sifat lahan yang 

beI'pCran terhadap peningkatan titan pem.:runan 

produksi dan BCR uSfulatani p<:Tkebunao karet. 

Kriterin Kese.'!uaian Produksi dan 13CR 
Usahatani Perkebumm 

Berdasarkan frek'Uensi penyebaran nilai 

masing~maslr;g keiompok, maka nilai produbi 

dan BeR uS311atan: perkebunan karet 

dimodifikasi unm!:: mendapatkan ba~s ke13& 

yang lebIn jelas dan LCgas, sehmgga merYludah­
kan penggunaannya (fabel 2) 

HasH pengujia!1 kriterill :erhadap 

~sahatani perkebunan karot yang sejenis di iuar 

daerah pene!itian (T2.bel 3) n:enunjukkal1 

bahwa kelas kesesuaian yang (erbentuk suciah 

sejalan dengan produksi dan nCR ll:sahataoi 

perkebunan di daer2.h pengujlan. K2ICt rakyzt 

c!e:-.gan (lngk-at prcduksi dan BCR yang lebi::: 

tendah djbanding perusahaan karel, Juga 
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Tabe13. Kesesuaian Sistem Usahatani Karet Berdasarkan Kriteria Kesesuaian Produksi dan BCR 

No. Sistem Perkebunan LUT Produksi BCR Kelas Kesesuaian 
(K~ihaith) Produksi HCR 

l. Karet Rakyat KR-p}'\\' USO,S3 LB 1,55 III III 
2, Perusahaan Kann KE-mlp L847,00LB 2,20 n II 

Keterangan: LB ~ Latek Basah. 

mempunyal kelas kesesuaian yang lebih 

rendah. Hal ini menunjukkan bahwa krireria 

kesesuaian yang telah didapat sudah dapat 

memprakirakan prodtIksi usahatani perkebunan 

karet di sekitar daerah pellelitian, sehingga 

kriterla ini layak digunaka., untuk evaluasi 

kesesuaia':l sisreru usahatani perkebunan karet 
di daerah peneIitian dan di daerah sekitamya. 

ApabiLa rujunn evaluasi lahan adalah 

unruk perencanaan pemban~man perkebunan 

di daerah penelitian dan sekitarnya, maka hasil 

penelitian ini dapar diguoakan untuk pcng­

kelasan kesesuaian seeara produksi maupen 

ekonomi dengan memperhatikan sifat la:haG 

yang mcncntukan produksi dan BCR usahatani 

perkebumm (drajnase tanan, KB, Al~dd, dan 

C-organik), Pengkdasan kesesuaian sec;1ra 

produksi alum menentukan keias potensi pfO~ 

duksi lahan, sehingga pengusallaan perkebunan 

dengan iUjuaT! peningkatan produksi capat 

mcmilill kelas yang tettinggi dan lebih :J:yata. 

Pengkelasan seeara ekoIlomi dengall pertim­

bangan kelayakan ekonomj akan r::emberik2:n 

pllihan yaEg lebih sungguh dan nyata. Sitat 

lahan penentu menginformasikan sifat lahan 

yang perlu diperhatikan dalam pengusahaan 

pcrkebunan untilk perolehan proctnksi dan 

keu!1tungan optimum. 

KESIMPUL1\,N 
Kritcria kesesuaian produksl dan BCR 

s:slem usahatani perkebunan karet masing· 

m.azing disusun atas empat kelas, Kriteria 

kescsu2ian produks! (kg latek basah!haith) 

,131ah I (2,062,28-2,099,56); If (1,523,44­

2,062,28); 1lI (996,88-1,523,44); IV (933,13­

996,88), Kriteria kesesuaian eko(lomi (BCR) 

adal3il I (2,44-2,58); II (1,83-2,44); 1lI (1,51, 

1,83); lV (1,32-1,51), Sifat lahan penentu 

ti!lgkat preduksl dan ekonomi usahatani 

perhtbunan karet di daerah penelitian adaiah 

draiMGe mnah, KB. AI-dd, dan C-organik. 
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